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Strategi Sektor Pertanian Memasuki Era Industri 4.0 dapat diterbitkan. 

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama antara 

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dan Perhimpunan Ekonomi Pertanian 

(PERHEPI) Komda DIY. Peserta terdiri dari berbagai perguruan tinggi dan instansi lain 

didalam dan diluar Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 20 April 2018 di 
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pemanfaatan teknologi pertanian serta sumberdaya finansial dalam usaha mencapai 

swasembada pangan. Dalam upaya mencapai sasaran strategis tersebut diperlukan berbagai 

kajian secara menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama perbenihan, pembiayaan 

serta strategi peningkatan pendapatan petani terutama menghadapi perkembangan industri 

4.0. 

Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah 

pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada 

keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua 

PERHEPI Komda DIY),  Dr. Ir. Siswoyo, MP. (Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

SDM Pertanian, Kementan RI) dan Dr. Triyono, SP. MP. (Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta). Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis 

UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini. 

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia. 
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Ketua Panitia Seminar Nasional 
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MODEL PERENCANAAN PROGRAM PENGEMBANGAN WISATA EDUKASI 

KOPI MELALUI PERENCANAAN DARI BAWAH (BOTTOM UP PLANNING) 

(Studi Kasus di Kelompok Tani Margomulyo) 

 
Teguh Kismantoroadji, Aini Ambarwati 

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta 

kismantoroadji@gmail.com  

 

ABSTRACT 

This study aims at (1) Assessing programs that have been developed by Margomulyo 

farmer group, (2)Assesing some planning programs form that were used in Margomulyo 

Farmer group, (3) Assessing stakeholders that were involved in the execution program. 

This study used a qualitative approach with the case study method and informant 

determination by purposive sampling, namely the head of farmer group Margomulyo, 

secretary of Margomulyo farmer group, production group of Margomulyo farmer group, 

nursery of Margomulyo farmer group, chairman of the Kulon Progo tourism department, 

and chairman fields of plantation agriculture and forestry Kulon Progo. Data collection 

techniques that were used; interviews, observation, and documentation while testing the 

validity of the data using triangulation. The results showed that (1) Programs that have 

been developed by Margomulyo farmer group members are Coffee Education Tourism (2) 

The form of planning program that was used in Margomulyo Farmer group was bottom up 

planning (3) Stakeholders that involved in every program execution were Forestry and 

plantation departement of Yogyakarta province , Kulon Progo agriculture and forestry 

departement , Kulon Progo tourism department, LIPI, Bank Indonesia and academics. 

 

Key words: program planning form, coffee education tourism, Margomulyo farmer group, 

stakeholder 

 

PENDAHULUAN 

Sidoharjo merupakan sebuah desa yang secara administratif merupakan bagian dari 

Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo.  Berbatasan langsung dengan Provinsi 

Jawa Tengah di bagian utara, Desa Purwoharjo pada bagian selatan, Desa Gerbosari pada 

bagian barat, serta Kecamatan Kalibawang pada bagian timur. Letaknya yang jauh dari 

pusat ibukota tidak mengurangi kekayaan potensi sumberdaya alam yang ada. Luas 

wilayah Desa Sidoharjo sekitar 12.395.251 Ha dengan ketinggian + 1000 mdpl,  

menyimpan berbagai potensi baik wisata, perkebunan, dan sumberdaya lahan 

(kulonprogokab.go.id).  

Salah satu potensi yang terdapat di Desa Sidoharjo adalah perkebunan Kopi. Kopi 

merupakan komoditas unggulan yang memiliki potensi besar dikembangkan dan 

dibudidayakan di wilayah Sidoharjo. Pola tanam tumpangsari antara tanaman kopi dengan 

tanaman kakao menghasilkan kopi dengan aroma coklat yang diberi nama “Kopi Moka 

Menoreh”. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan adanya penyerbukan putik dan 
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benangsari pada bunga tanaman kopi dan tanaman kakao yang merupakan tanaman 

serumpun. Sampai dengan saat ini total luasan lahan yang dimiliki untuk perkebunan kopi 

adalah 37 Ha yang kepemilikannya terdifraksi dan dikelola oleh masyarakat khususnya 

petani kopi itu sendiri. 

Pada tahun 2003 dibentuklah kelompok tani kopi secara administratif yaitu 

Kelompok Tani Margomulyo yang menaungi petani kopi di Dusun Madigondo. 

Beranggotakan 18 orang aktif dan melakukan beberapa kegiatan yang berkaitan dengan 

budidaya kopi. Pada tahun 2007 kelompok tani menginisiasi kegiatan budidaya kopi dari 

hulu hingga hilir yang dinamakan “Wisata Edukasi Kopi”. Konsep yang dibawa bertujuan 

memperkenalkan budaya dan kearifan lokal melalui wisata edukasi yang dikemas dalam 

bentuk open house coffee production. Hal tersebut bertujuan untuk mengaktifkan kembali 

kegiatan kelompok tani serta meningkatkan perekonomian petani kopi di Desa Sidoharjo 

khususnya Dusun Madigondo. Di samping hal tersebut, pengembangan wisata edukasi kopi 

diadakan untuk menunjang promosi potensi wisata di desa tersebut. 

Pada era revolusi industri 4.0 saat ini, sektor pertanian turut memiliki peran penting 

dalam pembangunan, baik dalam memenuhi kebutuhan masyarakat maupun perannya 

dalam pembangunan perekonomian negara. Fase ini merupakan titik dimana seluruh sektor 

dalam kegiatan pertanian harus terhubung dalam suatu aliran sistem yang nantinya akan 

mempermudah dalam mengambangkan dan membangun sektor pertanian itu sendiri. 

Didukung dengan adanya kemajuan zaman, diharapkan perkembangan teknologi dapat 

mempermudah proses kegiatan pertanian. Selain itu sumberdaya manusia juga memiliki 

peran penting dalam mengelola sistem dan teknologi yang diterapkan dalam beberapa 

kegiatan dalam sektor pertanian di Indonesia. Harapannya, dengan adanya sumberdaya 

alam dan manusia yang mumpuni dapat menjadikan Indonesia memiliki andil dalam 

revolusi industri 4.0.   

Partisipasi anggota dalam perencanaan program merupakan hal yang sangat 

dibutuhkan, hal itu bertujuan agar kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan 

anggota kelompok tersebut. Partisipasi dimaknai sebagai keterlibatan masyarakat dalam 

proses kebijakan yang menyangkut kehidupan dirinya. Partisipasi bukan berarti suatu yang 

sifatnya diberikan oleh pemerintah namun harus dipandang sebagai suatu yang menjadi 

hak masyarakat, yang melekat secara integral dengan konsep otonomi daerah dan 

kepemerintahan daerah yang baik. Partisipasi masyarakat merupakan alat bagi pencapaian 

good governace (Antoft and Novack dalam Nugraha, 2010).  
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Perencanaan program merupakan suatu hal yang sangat fundamental dalam 

pelaksanaan suatu kegiatan di suatu kelompok masyarakat. Pada tahap perencanaan ini 

biasanya digunakan dua pendekatan perencanaan program yaitu perencaan dari bawah 

(bottom up planning) atau perencanaan dari atas (top down planning). 

Dalam Undang-undang Nomor 25 tahun 2004 bottom up planning adalah 

perencanaan yang dibuat berdasarkan kebutuhan, keinginan, dan permasalahan yang 

dihadapi oleh bawahan bersama-sama dengan atasan menetapkan kebijakan atau 

pengambilan keputusan dan atasan juga berfungsi sebagai fasilitator. Dari bawah ke atas 

(bottom-up). Pendekatan ini merupakan upaya melibatkan semua pihak sejak awal, 

sehingga setiap keputusan yang diambil dalam perencanaan adalah keputusan mereka 

bersama, dan mendorong keterlibatan dan komitmen sepenuhnya untuk melaksanakannya. 

Sedangkan perencanaan dari atas ke bawah (top-down), pendekatan ini mendesak 

bagian bawah bekerja sesuai kemauan atasan di dalam perencanaan tanpa memedulikan 

situasi nyata bagian bawah. Waktu perencanaan bisa sangat pendek, tetapi ada banyak hal 

yang terlewatkan karena sempitnya forum informasi dan komunikasi. Biasanya 

menimbulkan kepatuhan yang terpaksa namun untuk sementara waktu efektif. 

Program wisata edukasi yang diusung oleh Kelompok Tani Margomulyo memiliki 

beberapa sub program yang meliputi perbaikan budidaya tanaman kopi, open house 

production merupakan fasilitas yang bertujuan sebagai fasilitator petani ataupun pengusaha 

yang ingin belajar berbisnis pertanian terutama kopi yang dimulai sejak tahun 2008, 

pembuatan kedai kopi pada tahun 2012, pembuatan lahan percontohan (denplot kopi), rest 

area, serta pembuatan rumah kopi yang terus dikembangkan hingga saat ini. Adanya wisata 

edukasi kopi bertujuan agar wisatawan dapat menikmati potensi wisata yang ada serta dapat 

belajar mengenai kopi dari hulu hingga hilir. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu pertama mengkaji program yang dikembangkan oleh 

Kelompok Tani Margomulyo,  kedua mengkaji bentuk perencanaan program yang 

diterapkan Kelompok Tani Margomulyo, ketiga mengkaji pihak-pihak (stakeholder) yang 

terlibat dalam pelaksanaan program Wisata Edukasi Kopi di desa Sidoharjo kecamatan 

Samigaluh kabupaten Kulon Progo. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Desa Sidoharjo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon 

Progo. Peneliti memilih Desa Sidoharjo sebagai tempat penelitian karena peneliti ingin 

mengkaji bentuk perencanaan program yang diterapkan oleh Kelompok Tani Margomulyo 

di Desa Sidoharjo terkait pengembangan Wisata Edukasi Kopi. Data yang digunakan dalam 
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penelitian ini diambil dari tahun 2007 sampai dengan 2018 melalui pengembangan wisata 

edukasi kopi yang terbagi menjadi beberapa kegiatan yaitu perbaikan budidaya kopi, open 

house production, pembuatan kedai kopi, pembangunan demplot kopi, pembuatan rest 

area, dan rumah kopi. Waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan September sampai 

dengan Oktober 2018. Jenis penelitian yang digunakan menggunakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus merupakan penelitian intensif tentang individu, 

dan atau unit sosial yang dilakukan secara mendalam dengan menemukan semua variabel 

penting tentang perkembangan individu atau unit sosial yang diteliti (Sugiyono, 2016). 

Fokus penelitian yang diamati dalam penelitian ini berada pada Kelompok Tani 

Margomulyo yang terletak di Desa Sidoharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon 

Progo. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Kepala Bidang Perkebunan Dinas 

Pertanian, Kepala Bidang Pemberdayaan Pariwisata Dinas Pariwisata, Ketua Kelompok 

Tani Margomulyo, Sekretaris Kelompok Tani Margomulyo, dan  kelompok tani dua orang. 

Teknik penentuan informan dilakukan dengan cara purposive sampling, yaitu dipilih 

dengan pertimbangan dan tujuan tertentu serta informan yang ada dalam posisi terbaik 

dalam memberi informasi yang dibutuhkan (Sugiyono, 2016). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

observasi,wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan 

data menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara, teknik, dan waktu. Menurut Miles and 

Huberman (dalam Sugiyono, 2016), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data 

display, dan conclusion drawing atau verification. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk Perencanaan Program 

Kelompok Tani Margomulyo adalah sebuah kelompok tani yang menghimpun 

petani-petani kopi di Dusun Madigondo Desa Sidoharjo. Kopi di desa Sidoharjo 

merupakan salah datu komoditas unggulan Kabupaten Kulon Progo. Hal ini disebabkan 

jenis kopi yang tergolong unik yaitu berasal dari penyerbukan antara bunga tanaman kopi 

dan kakao. Selain itu tanaman kopi hanya dapat ditemui di dataran tinggi pegunungan 

menoreh. Dalam perjalanannya, kelompok tani Margomulyo mengalami pasang surut 

mulai dari alih fungsi jenis tanaman, degenerasi jumlah anggota kelompok, harga kopi yang 

mengalami fluktuasi, serta rendahnya tingkat sumberdaya kelompok dalam mengelola hasil 
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hasil kebun.    

Berdiri sejak tahun 1979, kelompok tani ini telah mengalami perkembangan baik 

dari segi pengelolaan manajemen kelompok serta program yang dijalankan. Sejak tahun 

2003, ketika kelompok tani telah resmi terdaftar dalam akta notaris. Perkembangan 

kelompok hingga saat ini mengalami kemajuan yang cukup pesat. Hal ini disebabkan 

kelompok telah memiliki kemudahan dalam menjalin akses kerjasam dengan pihak dinas 

dan akademisi. Program yang dijalankan oleh kelompok tani sebagian besar merupakan 

program yang berasal dari dalam kelompok itu sendiri. Bermula dari mengikuti seminar, 

pelatihan, dan diskusi terbuka baik yang diselenggarakan oleh universitas maupun dinas 

daerah dan provinsi, perwakilan anggota kelompok membagikan ilmu dan pengalaman 

yang diperoleh kepada seluruh anggota kelompok tani melalui pertemuan rutin.  

Pada tahun 2008, kelompok tani Margomulyo menginisiasi program yang besifat 

sustain dan disesuaikan dengan potensi dan kebutuhan kelompok yang dinamakan dengan 

Wisata Edukasi Kopi. Pada perjalanannya, program ini memiliki beberapa sub kegiatan 

yang dilaksanakan secara insidental, dalam artian program disusun sesuai dengan kondisi 

dan progres yang dihasilkan oleh kegiatan sebelumnya. Sampai pada tahun 2018 sub 

program Wisata Edukasi Kopi yang sudah terlaksana berjumlah 5 sub program.  

Program ini diinisiasi oleh kelompok tani Margomulyo dengan melibatkan beberapa 

stakeholder yang disesuaikan dengan kebutuhan tiap-tiap sub program. Hal ini diperoleh 

dengan teknis kelompok mengajukan proposal kepada pihak yang dibutuhkan kemudian 

ketika diterima baru proses pendampingan dan pemberian dana dilakukan. Kegiatan yang 

dilaksanakan pada kelompok tani ini dapat dilihat bahwa prosesnya bukan melalui top 

down melainkan bottom up, dimana pihak yang mengatur kegiatan yaitu Kelompok Tani 

Margomulyo sebagai pelaku utama sekaligus penerima manfaat dari kegatan tersebut.  

Perencanaan dari bawah memiliki keunggulan seperti program yang diterapkan 

sesuai dengan potensi yang ada di daerah tersebut, perencanaan dilakukan oleh pihak 

penerima manfaat sehingga sesuai dengan kebutuhan yang ada, selain itu perencanaan dari 

bawah dapat meminimalisir adanya salah sasaran program yang diterima oleh kelompok. 

Namun selain memberikan dampak positif terdapat dampak negatif dari adanya 

perencanaan dari bawah (bottom up planning) tersebut, pertama waktu yang dibutuhkan 

untuk menyusun kegiatan dan pelaksanaan kegiatan cenderung membutuhkan waktu yang 

lama. Seperti yang terjadi pada Kelompok Tani Margomulyo pada program Wisata Edukasi 

Kopi membutuhkan waktu kurang lebih 10 tahun untuk melaksanakan lima sub program, 

hal ini dikarenakan program yang dilaksanakan disusun dan disesukan setelah program 
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sebelumnya berjalan.  Selanjutnya monitoring dari pihak pemberi manfaat harus selalu 

dilakukan untuk memastikan bahwa dana bantuanm yang diberikan sesuai dengan proposal 

yang diajukan oleh kelompok tersebut.  

Secara umum perencanaan dari bawah yang dilakukan oleh Kelompok Tani 

Margomulyo menunjukkan bahwa kelompok tersebut memiliki kemauan untuk 

berkembang dengan berusaha menyusun program sendiri berdasarkan potensi dan 

sumberdaya yang dimiliki oleh kelompok tani tersebut.   

Program Pengembangan Wisata Edukasi Kopi 

Kelompok Tani Margomulyo adalah sebuah kelompok tani kopi yang menaungi 

petani kopi di Desa Sidoharjo khususnya Dusun Madigondo. Awal mula berdiri pada tahun 

1977 dengan beranggotakan 40 orang petani kopi. Pada tahun 2003, kelompok tani telah 

terdaftar secara legal dengan Nomor Register 03/SDH/IX/2003. Hingga saat ini jumlah 

anggota kelompok tani aktif mengalami penurunan menjadi 18 orang saja. Penurunan 

jumlah anggota aktif kelompok disebabkan kegiatan kelompok tani yang mengalami 

stagnasi yang hanya berupa kegiatan triwulanan serta pengaruh harga kopi yang mengalami 

fluktuasi pada tahu 1998-2000-an, sehingga banyak petani kopi yang mengalihfungsikan 

lahan kopi menjadi budidaya tanaman keras lainnya yaitu cengkeh, kakao, dan tanaman 

hutan lainnya. Dengan kondisi tersebut, kelompok berupaya mengaktifkan dan 

meningkatkan kembali kegiatan kelompok dengan program yang bersifat atau 

berkelanjutan yaitu Wisata Edukasi Kopi. Program Wisata Edukasi Kopi terbagi menjadi 

beberapa sub kegiatan yaitu: 
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Gambar 1. Timeline kegiatan Wisata Edukasi Kopi 

Pengembangan wisata edukasi kopi adalah sebuah upaya untuk mengembangkan 

potensi perkebunan kopi mulai dari hulu sampai dengan hilir. Kegiatan ini diiniasiasi oleh 

kelompok sendiri pada tahun 2007 ketika terbentuk subpengolahan di kelompok tersebut. 

Petani yang awalnya menjual hasil kopi di pasaran, mereka kemudian dapat menjual 

hasilnya di kelompok tersebut. Kemudian untuk mempermudah pemasaran produk kopi, 

kelompok membentuk sebuah rumah produksi yang sekaligus sebagai kedai kopiyang 

dinamakan kedai kopi Moka Menoreh pada tahun 2010. Untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produksi kopi ditingkat petani, kelompok mengajukan proposal rehabilitasi kebun 

kopi kepada Dinas Kehutanan dan Perkebunan di Yogyakarta pada tahun 2011. Selanjutnya 

bantuan turun dalam bentuk peralatan pemeliharaan perkebunan yang digunakan oleh 

kelompok untuk pemeliharaan kebun milik petani. Pada tahun 2016, kelompok 

mengajukan bantuan peralatan pengolahan kopi kepada Dinas Pertanian dan Kehutanan 

Kabupaten Kulonprogo yang diterima oleh dinas dan diberikan bantuan dalam bentuk alat 

sangrai kopi konvensional, grinder, dan sealer. Kemudian kegiatan pengembangan wisata 

edukasi kopi selanjutnya pada tahun 2018 kelompok memanfaatkan dana bantuan CSR BI, 

dengan mengajukan proposal pembangunan jaringan irigasi air dan alat pengolahan kopi 

yang kemudian disetujui oleh pihak BI. Bantuan dari BI tidak hanya dalam bentuk uang 

tetapi juga pendampingan selama kurun waktu tiga tahun, yang sudah terlaksana tahun 
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pertama pada bulan Agustus 2018 dalam bentuk kegiatan Local Economic Development 

(LED) Agrowisata Kopi selama dua hari di Kedai Kopi Moka Menoreh. Sebelum kegiatan 

tersebut perwakilan kelompok tani sebanyak enam orang dikirim ke Puslitkoka Jember 

untuk mengikuti kegiatan kunjungan belajar yang difasilitasi oleh BI dan LIPI.Hingga pada 

September 2018 sudah diadakan koordinasi antara BI, LIPI, dan Pengurus KT Margomulyo 

terkait pembangunan saluran irigasi demplot kopi. 

Analisis Stakeholder  

Program pengembangan wisata edukasi kopi merupakan upaya mengintegrasikan 

budidaya kopi hulu-hilir dengan kearifan lokal masyarakat, sehingga seluruh aspek 

lingkungan turut dilibatkan dan diperhatikan. Harapannya wisata edukasi kopi dapat 

menjadi rangkaian wisata tour potensi lokal yang mengangkat pariwisata dan budaya 

daerah tersebut. Seperti rangkaian kegiatan agrowisata kopi Menoreh yang telah dilakukan 

oleh desa Sidoharjo. 

Gambar 2. Rangkaian Agrowisata Kopi Menoreh 

Hal itu sekaligus mendukung program daerah yang tertuang dalam branding Kulon 

Progo The Jewel Of Java, dimana permata jawa dapat dilihat dari potensi sumberdaya alam 

berupa wisata, perkebunan, dan kesenian yang terintegrasi dalam rangkaian Wisata 

Edukasi Kopi. 

Kondisi eksternal yang mendukung kegiatan kelompok  berasal dari dukungan pihak 

luar kelompok seperti dinas, balai penelitian, dan stakeholder terkait pada setiap kegiatan. 

Apabila melihat dari gambar 1. maka dapat dilihat bahwa keterlibatan pihak luar mulai 

tahun 2011 oleh dinas Kehutanan dan Perkebunan Di Yogyakarta dalam memberikan 

bantuan rehabilitasi kebun kopi melalui pelatihan dan bantuan dana. Kemudian pada tahun 

2016 pemberian bantuan peralatan produksi kopi oleh Dinas Pertanian dan Kehutanan 

Kabupaten Kulonprogo. Lalu pada tahun 2018 Bank Indonesia memberikan bantuan serta 

pendampingan kepada kelompok tani selama 3 tahun pada kegiatan pembuatan irigasi 
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permukaan, denplot, dan pembuatan rumah kopi. Pada kegiatan ini, BI menunjuk 

Puslitkoka Jember untuk memberikan pelatihan kepada kelompok terkait budidaya kopi 

yang baik dan benar serta LIPI untuk teknis pengolahan. Bantuan dana yang diberikan Bank 

Indonesia kepada KT Margomulyo untuk pembanguanan irigasi permukaan sebesar Rp 

227.729.000 yang penyerehannya diberikan secara berkala kepada kelompok, hal ini sesuai 

dengan surat masuk dari BI No.20/1021/Yk/Srt/B perihal persetujuan bantuan.   

Dinas pertanian dan Kehutanan Kabupaten Kulon Progo serta Dinas Pariwisata juga 

memiliki peran dalam mengawasi jalannya kegiatan di KT Margomulyo. Peran stakeholder 

yang terlibat disesuaikan dengan kebutuhan kelompok dan kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

KESIMPULAN 

Wisata edukasi kopi adalah sebuah upaya untuk mengembangkan potensi 

perkebunan kopi mulai dari hulu sampai dengan hilir. Dimulai pada tahun 2007, kegiatan 

wisata edukasi kopi dilakukan dalam beberapa kegiatan dan dilaksanakan secara bertahap. 

Perencanaan program yang dilakukan menggunakan pendeketan bottom up dimana 

penyusunan kebutuhan seluruhnya dilakukan oleh Kelompok Tani Margomulyo sesuai 

dengan potensi yang dimiliki. Tujuannya agar kegiatan kelompok tani lebih terstruktur dan 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan kelompok baik sekarang maupun dimasa yang akan 

datang. 

Program pengembangan wisata edukasi kopi yang terbagi menjadi beberapa 

kegiatan yaitu; pembentukan subpengolahan kopi, pembuatan kedai kopi, rehabilitasi 

tanaman kopi, pengadaan peralatan produksi kopi, dan pembuatan irigasi permukaan, 

demplot, dan  rumah kopi.  

Pihak – pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program wisata edukasi kopi meliputi 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan DI Yogyakarta, Dinas Pertanian dan Kehutanan 

Kabupaten Kulon Progo, Bank Indonesia, LIPI, serta Dinas Pariwisata Kabupaten Kulon 

Progo. Stakeholder yang terlibat dalam program yang diadakan oleh Kelompok Tani 

Margomulyo merupakan pihak-pihak yang ditunjuk oleh kelompok sesuai dengan 

kebutuhan program yang dijalankan. 
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